PENGARUH  PERFORMANCE  AUDIT  TERHADAP  PENINGKATAN  KINERJA  PEGAWAI  PADA  PT.  PELINDO  IV  MAKASSAR by ANGRAINIE, BRIGGIE PETRONELLA
NAMA   : BRIGGIE PETRONELLA ANGRAINIE 
NIM    : A31104018 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS 
PRODI/BAGIAN : AKUNTANSI 
E-MAIL  : g.4bjad@gmail.com 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAKSI 
 
BRIGGIE PETRONELLA ANGRAINIE. A31104018. PENGARUH 
PERFORMANCE AUDIT TERHADAP PENINGKATAN KINERJA 
PEGAWAI PADA PT. PELINDO IV MAKASSAR (dibimbing oleh Drs. 
Amiruddin, M.Si,Ak sebagai pembimbing I dan Drs. Muh. Nur Azis, MM 
sebagai pembimbing II) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Performance Audit yang telah dilaksanakan terhadap peningkatan kinerja 
pegawai di lingkungan kantor PT. PELINDO IV Makassar. 
Penelitian dilakukan pada PT. PELINDO IV, yang berlokasi di Jl. Soekarno No. 
1, Makassar.  Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai PT. PELINDO IV 
Makassar sebanyak lebih dari 100 orang pegawai, sedangkan sampel yang 
diambil sebanyak 25 orang pegawai.  Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah kualitatif dan kuantitatif sedangkan metode pengumpulan 
data melalui kuesioner dan kepustakaan. Sedangkan metode analisis yang 
digunakan adalah analisis jalur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ekonomi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja, efisiensi memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan kinerja, efektifitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja dan rekomendasi auditor tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. Keempat 
variabel tersebut yang digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan 
kinerja pegawai, hanya ekonomi, efisiensi dan efektifitas yang dapat digunakan 
untuk peningkatan kinerja pegawai PT.PELINDO IV Makassar. Sedangkan 
rekomendasi auditor tidak dapat digunakan dalam peningkatan kinerja 
pegawai PT.PELINDO IV Makassar. 
Penelitian ini menyarankan agar pihak PT. PELINDO IV Makassar agar 
menindak lanjuti kendala-kendala tersebut, dalam hal ini memberikan umpan 
balik kepada auditor, dan ke depan agar penelitian tentang ini digunakan lebih 
banyak responden. 
Kata kunci : kinerja, ekonomi, efisiensi, efektivitas, rekomendasi auditor, audit, 
audit kinerja 
ABSTRACT 
 
BRIGGIE PETRONELLA ANGRAINIE. A31104018.  THE INFLUENCE OF 
PERFORMANCE AUDIT ON PERFORMANCE IMPROVEMENT OF 
EMPLOYEE AT PT. PELINDO IV MAKASSAR (Supervised by Drs. 
Amiruddin, M.Si,Ak as supervisor I and Drs. Muh. Nur Azis, MM as Supervisor 
II). 
This study aims to know and analyze the influence of Performance Audit has 
been undertaken on performance improvement of employee in an office 
environment PT. PELINDO IV Makassar. 
The study was conducted at PT. PELINDO IV, which is located at Jl. Soekarno. 
No. 1 Makassar. The populations in this study were employees of PT. PELINDO 
IV Makassar by more than 100 employees, while samples taken as many as 25 
employees. Type of data used in this study is qualitative and quantitative and 
methods of data collection through questionnaires and library research. While 
the method of analysis used is pathways analysis. 
The results of study showed that partially, the economy has a significant effect 
on performance improvement, efficiency has an influence on performance 
improvement, effectiveness has a significant effect on performance improvement 
and auditor recommendations does not have a significant effect on performance 
improvement. Four variables used in this study to improve employee 
performance, only the economy, efficiency and effectiveness that can be used to 
increase employee performance of PT. PELINDO IV Makassar. While the 
auditor's recommendations cannot be used in improving employee performance 
of PT. PELINDO IV Makassar. 
This study suggested that the PT. PELINDO IV Makassar have to follow up 
these obstacles in this regard to provide feedback to the auditor, and for the 
future research on this, more respondents used. 
 
Keywords : performance, economy, efficiency, effectiveness, auditor 
recommendation, auditing, performance audit 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi dan kepercayaan yang dialami bangsa Indonesia telah 
membuka jalan bagi munculnya reformasi total di seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. Disamping itu reformasi telah memunculkan sikap keterbukaan dan 
fleksibilitas sistem politik dan kelembagaan sosial, sehingga mempermudah proses 
pembangunan dan modernisasi lingkungan legal dan regulasi untuk pembaharuan 
paradigma di berbagai bidang kehidupan. 
Akibat dari reformasi tersebut pemerintah mengeluarkan undang-undang yang 
mengatur tentang pemerintahan daerah yakni undang-undang No. 32 Tahun 2004 
yang merupakan revisi dan UU No. 22 Tahun 1999. Selain itu pemerintah juga 
mengeluarkan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat dan daerah. Revisi dari kedua undang-undang tersebut sangat 
penting bagi otonomi daerah. Karena masing-masing daerah dapat mengatur 
daerahnya sendiri dan terlepas dari pemerintah pusat. Selain UU tentang Otonomi 
daerah pemerintah juga mengeluarkan UU yang mengatur keuangan daerah yakni UU 
NO. 17 Tahun 2004 tentang keuangan daerah, UU No. 1 tahun 2004 tentang 
perbendaharaan Negara, Peraturan pemerintah NO.58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah. dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 
2006 tentang pengelolaan keuangan daerah. 
Setelah Otonomi daerah digalakkan semua sistem pemerintahan melakukan 
perubahan disegala aspek seperti aspek keuangan, pelayanan umum, sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya dilaksanakan secara adil dan selaras. Agar dapat 
melaksanakan Otonomi daerah yang baik maka yang paling penting untuk 
ditingkatkan adalah sumber daya manusianya yakni perangkat daerah atau para 
pegawai yang ada di pemerintahan. 
Salah satu lembaga pemerintahan yang ada di Kotamadya Makassar yakni PT. 
PELINDO IV harus melaksanakan otonomi daerah dengan baik, namun kenyataan di 
lapangan belum terlaksana dengan baik. Hal ini terjadi karena masih kurangnya 
kesadaran dari para pegawainya. 
Pemberian otonomi dan desentralisasi yang luas, nyata, dan bertanggung 
jawab kepada daerah kotamadya akan membawa konsekuensi perubahan pada pola 
dan sistem pengawasan dan pemeriksaan. Perubahan-perubahan tersebut juga 
memberikan dampak pada unit-unit kerja pemerintah daerah, seperti tuntutan kepada 
pegawai/aparatur pemerintah untuk lebih memperbaiki kinerjanya, lebih terbuka 
dalam segala aspek, transparan, dan bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat. 
Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia dapat dipandang sebagai suatu strategi yang 
memiliki tujuan ganda. 
Pertama, pemberian otonomi daerah merupakan strategi untuk merespons 
tuntutan masyarakat daerah terhadap tiga permasalahan utama, yaitu sharing of 
power, distribution of income, dan kemandirian sistem manajemen di daerah. Kedua, 
otonomi daerah dimaksudkan sebagai strategi untuk memperkuat perekonomian 
daerah dalam rangka memperkokoh perekonomian nasional untuk menghadapi 
perdagangan bebas. 
Pemberian otonomi daerah tidak berarti permasalahan akan selesai dengan 
sendirinya. Otonomi daerah tersebut harus diikuti dengan serangkaian reformasi di 
sektor publik. Dimensi reformasi sektor publik tersebut tidak saja sekedar perubahan 
format lembaga, akan tetapi mencakup pembaharuan a1ataIat yang digunakan untuk 
mendukung berjalannya lembaga-lembaga publik tersebut secara ekonomis, efisien, 
efektif, transparan, dan akuntabel sehingga cita-cita reformasi yaitu menciptakan 
good governance benar-benar tercapai. 
Untuk menciptakan good governance diperlukan reformasi kelembagaan 
(instutional reform) dan reformasi manajemen publik (public management reform). 
Reformasi kelembagaan menyangkut pembenahan seluruh alat-alat pemerintahan di 
daerah baik struktur maupun infrastrukturnya. Kunci reformasi kelembagaan tersebut 
adalah pemberdayaan masing-masing elemen di daerah, yaitu masyarakat umum 
sebagai “stakeholder“, pemerintah daerah sebagai eksekutif, dan DPRD sebagai 
“shareholder“. 
Selain reformasi kelembagaan dan reformasi manajemen sektor publik, untuk 
mendukung terciptanya good governance, maka diperlukan serangkaian 
reformasi lanjutan terutama yang terkait dengan sistem pengelolaan keuangan daerah. 
(Mardiasmo, 2005:212) yaitu: 
1. Reformasi Sistem Pembiayaan (financing reform,). 
2. Reformasi Sistem Penganggaran (budgeting reform) 
3. Reformasi Sistem Akuntansi (accounting reform). 
4. Reformasi Sistem Pemeriksaan (audit reform,). 
5. Reformasi Sistem Manajemen Keuangan Daerah (financial management reform). 
Tuntutan pembaharuan sistem keuangan tersebut adalah agar pengelolaan 
uang rakyat (publik money) dilakukan secara transparan dengan mendasarkan konsep 
Performance Audit sehingga tercipta akuntabilitas publik (public accountability,). 
Pemberian kepercayaan kepada auditor dengan memberi peran yang lebih besar untuk 
memeriksa lembaga-lembaga pemerintahan, merupakan bagian terpenting dalam 
proses untuk memperbaiki kinerja dan menciptakan good governance di 
pemerintahan. 
Pertanyaan yang kemudian muncul apakah audit yang dilakukan oleh 
lembaga-lembaga yang profesional dapat meningkatkan kinerja pegawai/aparatur 
pemerintahan, dalam menciptakan good governance. Dalam hal ini setelah audit 
dilakukan apakah pemerintah dapat menerapkan konsep ekonomis, efisien, dan 
efektif dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. 
Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu manajer publik dalam hal ini Kepala Daerah, untuk menilai 
pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial. Sistem 
pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena 
pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan reward and punishment system. 
Pengukuran kinerja sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga maksud. 
Pertama, pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk dapat 
membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit kerja. Hal ini 
pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi sektor publik 
dalam pemberian pelayanan publik. Kedua, ukuran kinerja sektor publik digunakan 
untuk mengalokasikan sumber daya dan pembuatan keputusan. Ketiga, ukuran kinerja 
sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik dan 
memperbaiki komunikasi kelembagaan. 
Sejalan dengan hal tersebut Performance Audit hadir untuk membantu 
pemerintah dalam pengukuran kinerja yang sangat penting untuk menilai 
akuntabilitas organisasi dan manajer dalam menghasilkan pelayanan publik yang 
lebih balk. Akuntabilitas bukan sekedar kemampuan menunjukkan bagaimana uang 
publik dibelanjakan, akan tetapi meliputi kemampuan menunjukkan bahwa uang 
publik tersebut telah dibelanjakan secara ekonomis, efisien, dan efektif. Pusat 
pertanggung jawaban berperan untuk menciptakan indikator kinerja sebagai dasar 
untuk menilai kinerja. Dimilikinya sistem pengukuran kinerja yang handal (reliable) 
merupakan salah satu faktor kunci suksesnya organisasi. Sehingga pemerintah daerah 
dapat mengembangkan otonomi daerah secara luas, nyata, dan bertanggungjawab 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat. 
Oleh karena itu setelah memahami pentingnya Performance Audit seperti 
yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian “Pengaruh Performance Audit terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai 
pada PT. PELINDO IV Makassar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh Performance Audit terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada PT. PELINDO IV Makassar. 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat dijabarkan melalui penulisan skripsi ini adalah: 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Performance Audit yang telah 
dilaksanakan terhadap peningkatan kinerja pegawai di lingkungan kantor PT. 
PELINDO IV Makassar. 
b. Kegunaan Penelitian 
Sedang penulis berharap agar tulisan ini dapat memberi kegunaan bagi.: 
1. Dunia akademik, untuk memberi kontribusi serta dapat memperkaya 
pengetahuan mengenai Performance Audit. 
2. Dunia praktisi, untuk menjadi. masukan data sekaligus bahan rekomendasi 
yang berarti dan bermanfaat dalam pelaksanaan di masa yang akan datang. 
3. Untuk memberikan penilaian kepada pegawai tentang kinerjanya agar 
lebih ditingkatkan setelah memahami pentingnya Performance Audit. 
 
 
 
BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi antara 
ekonomi, efisien dan efektifitas serta rekomendasi auditor terhadap peningkatan 
kinerja pegawai kantor PT.PELINDO IV Makassar. 
Dari hasil analisis data dengan menggunakan regresi diketahui bahwa secara 
parsial,ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja, 
efisiensi memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja, efektifitas memiliki 
pengaruh yang siginifikan terhadap peningkatan kinerja dan rekomendasi auditor 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. 
Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan dari keempat variabel diatas yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kinerja pegawai, hanya ekonomi, 
efisiensi dan efektifitas yang dapat digunakan untuk peningkatan kinerja pegawai. 
Sedangkan rekomendasi auditor tidak dapat digunakan dalam peningkatan kinerja 
pegawai. 
 
 
 
 
 
6.2. Saran 
Dari simpulan di atas untuk mengantisipasi hal-hal tersebut dan untuk 
meningkatkan ekonomi, efisiensi, efektifitas dan rekomendasi auditor dalam upaya 
peningkatan kinerja pegawai, maka PT.PELINDO IV Makassar sebaiknya : 
1. Menindak lanjuti kendala-kendala tersebut dalam hal ini 
memberikan umpan balik kepada auditor, utamanya menyangkut 
ekonomi, efisiensi, dan efektivitas yang menurut peneliti belum 
maksimal diberdayakan dalam upaya peningkatan kinerja, 
2. Untuk hasil penelitian dalam bidang yang sama di masa yang akan 
datang, sebaiknya menggunakan responden yang lebih banyak, dan 
memasukkan informasi yang lain bukan hanya melalui kuisioner.  
 
 
 
 
 
 
  
